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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Khitbah atau peminangan merupakan tahapan penting menuju 

pernikahan dalam Islam, dan QS. Al-Baqarah ayat 235 memberikan panduan 

jelas terkait etika khitbah terhadap perempuan yang sedang dalam masa 

‘iddah karena ditinggal wafat suaminya. Ayat ini memperbolehkan 

menyampaikan niat menikah secara tidak langsung (ta‘rīḍ), namun melarang 

pernyataan langsung dan janji tersembunyi sebelum masa ‘iddah selesai. 

Imam Al-Qurṭubī menafsirkan ayat ini dengan pendekatan fikih klasik, 

menekankan aspek hukum, kehormatan perempuan, dan pencegahan fitnah. 

Sementara itu, Ali as-S{ābūnī menggunakan pendekatan yang lebih sederhana 

dan kontekstual, menekankan nilai moral dan etika Islam dalam bahasa yang 

mudah dipahami. Keduanya sepakat bahwa khitbah secara isyarat 

diperbolehkan, sedangkan bentuk terang-terangan atau rahasia dilarang.  

Perbandingan antara kedua penafsiran menunjukkan bahwa keduanya 

sepakat dalam prinsip dasar ayat, yakni diperbolehkannya khit}bah secara 

isyarat dan dilarangnya bentuk terang-terangan maupun janji rahasia. Namun, 

terdapat perbedaan dalam corak dan pendekatan. Al-Qurṭubī lebih 

menekankan aspek hukum dan legalitas, sedangkan Ali> As}-S{a>bu>ni> lebih 

mengarah pada pemahaman sosial dan etika Islami. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam ayat dan tafsir kedua mufassir ini 

memiliki relevansi yang tinggi dalam kehidupan sosial masyarakat modern. 

Dalam situasi saat ini, proseskhit}bah seringkali dijalankan tanpa 

memperhatikan batasan syar‘i, bahkan cenderung mengikuti arus budaya 

populer yang melonggarkan etika pergaulan. Oleh karena itu, penafsiran Al-

Qurṭubī dan Ali> As}-S{a>bu>ni> dapat dijadikan pedoman untuk membentuk 
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hubungan pranikah yang islami, terarah, dan sesuai dengan nilai-

nilai luhur syariat. 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya 

mengembangkan kajian khit}bah dengan melibatkan lebih banyak kitab tafsir 

dari berbagai corak, baik klasik maupun kontemporer, untuk memperkaya 

sudut pandang penafsiran. Selain itu, pendekatan empiris seperti studi 

lapangan di masyarakat juga penting dilakukan guna mengetahui praktik 

khit}bah secara nyata dan relevansinya dengan ajaran Islam. Kajian dari 

perspektif gender perlu dikembangkan untuk mengeksplorasi hak dan peran 

perempuan dalam proses Khit}bah. Penelitian komparatif antar mazhab fikih 

juga dapat memberikan pemahaman hukum yang lebih menyeluruh. Di 

samping itu, transformasi budaya dalam praktik khit}bah akibat pengaruh 

modernisasi dan media sosial perlu dianalisis secara kritis agar tetap sesuai 

dengan syariat. Terakhir, penting pula untuk mengkaji posisi khit}bah dalam 

perspektif hukum positif di Indonesia agar praktiknya selaras dengan 

ketentuan agama dan hukum negara. 
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